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RINGKASAN

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PASAR TRADISIONAL DI KOTA 
MUARA ENIM
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RINGKASAN

Pasar tradisional merupakan salah satu bentuk ruang publik dimana dapat diakses 
masyarakat tanpa harus mendapatkan konsekuensi tertentu, terutama biaya. Pasar Tradisonal 
Muara Enim ini memang memiliki peran yang sangat penting dalam menggerakkan ekonomi 
rakyat, akan tetapi pasar telah terbentuk dengan beberapa citra seperti tempat yang kumuh, 
jorok,serta fasilitas dan infrastuktur yang tidak memadai sehingga hal tersebut juga menjadi 
faktor menurunnya daya saing pasar tradisional terhadap pasar modem. Selain itu Pasar 
Tradisional ini diencanakan akan dibangun pada lahan yang tidak terlalu luas, sehingga 
penerapan konsepnya haruslah memiliki pendekatan yang dapat menjawab permasalahan 
rancangan tersebut.

Kata kunci: Perencanaan dan Perancangan Pasar Tradisional
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SUMMARY

PLANNJNG AND DESIGNING TRADITIONAL MARKETIN MUARA ENIM CITY

Scientific paper in theform of Skripsi, 2016

Kintani Dewi; Supervised by Ir. Tutur Lussetyowati, M. T. and Iwan Muraman Ibnu, 
S.T.M.T.

Architecture Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

JCV//7+ 181 pages., 69 pictures, 50 tabels.

SUMMARY

Traditional Market is one form of public space where people can access without having 
certain consequences, especially the cost. Traditional Market Muara Enim is indeed a very 
important role in moving the economy of the people, but the market has been formed with 
several image as a seedy, sgualid, andfacilities and infrastructure are not sufficient, so that it 
woutd also be a factor in the declining competitiveness of traditional markets from modern 
market. Besides the traditional market is planned to be executed will be built on land that is 
not loo wide, so the application of the concept must have an approach that can resolve problem 
of the design.

Key word: Planning and Designing of Traditional Market
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ABSTRAK
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Pasar tradisional merupakan salah satu bentuk ruang publik dimana dapat 
diakses masyarakat tanpa harus mendapatkan konsekuensi tertentu, terutama 
biaya.Pasar tradisional Muara Enim ini memang memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menggerakkan ekonomi rakyat, akan tetapi pasar telah terbentuk 
dengan beberapa citra seperti tempat yang kumuh, jorok, serta fasilitas dan 
infrastruktur yang tidak memadai sehingga hal tersebut menjadi faktor 
menurunnya daya saing pasar tradisional terhadap pasar modem. Selain itu pasar 
tradisional ini direncanakan akan dibangun pada lahan yang tidak terlalu luas, 
sehingga penerapan konsep nya haruslah memiliki pendekatan yang dapat 
menjawab permasalahan rancangan tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kola Muaraenim, berada sekitar 400 KM dari Kota Palembang. Kota ini 

sekaligus menjadi ibukota Kabupaten Muaraenim. Wilayahnya dibelah dua sungai; 

Sungai Lematang (yang mengalir dari arah Bengkulu) dan Sungai Ogan (yang 

mengalir dari arah Lampung). Kedua sungai itu bertemu—membentuk semacam 

muara, dan menyatu dalam Sungai Enim. Sungai Enim ini merupakan salah satu 

anak Sungai Musi di Kota Palembang. Dengan demikian wilayah Kabupaten 

Muaraenim merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS)—dialiri tiga sungai tadi.

Potensi pengembangan di bidang ekonomi di kabupaten Muara Enim: 

Berdasarkan sumbangannya dalam pembentukan PDRB, struktur perekonomian di 

Kabupaten Dati ll Muara Enim didominasi oleh 3 (tiga) sektor utama, yaitu sektor 

pertambangan dan penggalian, pertanian dalam arti luas; sektor 

pedagangan.(RTRWK Kabupaten Muara Enim tahun 1998).

Sebagian besar mata pencaharian dari penduduk kota Muara Enim adalah 

bertani dan berdagang, sehingga perekonomian masyarakatnya sangat bergantung 

terhadap kegiatan pertanian dan perdagangan. Dalam mewadahi kegiatan transaksi 

jual beli maka dibentuklah pasar untuk menggerakkan perekonomian kota.

Pasar tradisonal merupakan tempat untuk melakukan transaksi jual beli dengan 

sistem yang masih tradisional. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh Pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya masyarakat setempat 

dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda atau nama lain sejenisnya, 

yang dimiliki/ dikelola oleh pedagang kecil menengah, dengan skala usaha kecil 

dan modal kecil, dengan proses jual beli melalui tawar menawar.(PERDA Muara 

Enim no 11 tahun 2012). Menurut Nasution (1999) Pasar tradisional merupakan 

salah satu bentuk ruang publik dimana ruang publik merupakan ruang yang dapat 

diakses masyarakat tanpa harus mendapatkan konsekuensi tertentu, terutama biaya.
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Pasar tradisional sejak dulu memegang peran penting dalam menggerakkan 

ekonomi rakyat, selain itu juga berfungsi sebagai tempat bermuaranya produk- 

produk rakyat disekitarnya yang merupakan penyedia lapangan keija bagi 

masyarakat, hingga saat ini pasar tradisional diseluruh Indonesia mencapai 13.450 

unit dan mampu menampung lebih dari 12.625.000 pedagang ( Malono,2011). 

Namun pemersalahan yang terjadi saat ini kinerja pasar tradisional di kota Muara 

Enim memburuk akibat terjadinya persaingan dengan pasar modem yang beberapa 

tahun ini baru saja dibangun. Hal ini juga teijadi di setiap kota dan provinsi di 

Indonesia. Menurut asosiasi perdagangan Pasar Tradisional diseluruh Indonesia 

(APPSI) pada tahun 2005 sebanyak 400 kios tutup setiap harinya karena kalah saing 

dengan pasar modem. Pasar Tradisonal memang memiliki peran yang sangat 

penting dalam menggerakkan ekonomi rakyat, akan tetapi pasar telah terbentuk 

dengan beberapa citra seperti tempat yang kumuh, jorok,serta fasilitas dan 

infrastuktur yang tidak memadai sehingga hal tersebut juga menjadi faktor 

menurunnya daya saing pasar tradisional terhadap pasar modem.

Pasar tradisional di kota Muara enim saat ini cukup memprihatinkan dan bisa 

dikatakan sudah tidak layak lagi. Seperti sirkulasi yang terlalu sempit sehingga 

konsumen terpaksa harus berhimpit-himpitan terutama ketika pasar ramai 

pengunjung, drainase dan saluran air bersih dibuat seadanya, sirkulasi udara yang 

kurang nyaman dan pengap, tidak terdapat fasilitas-fasilitas yang memadai, koridor 

koridor antar kios yang terlalu gelap sehingga keadaan pasar selain tidak nyaman 

juga tidak aman. Selain itu. Pasar ini juga berada pada tapak yang tidak terlalu luas 

padahal fungsi pasar sangat kompleks. Hal ini menyebabkan menurunnya 

pengunjung untuk membeli kebutuhan sehari-harinya dipasar ini. Pada tahun 2015 

lalu, juga terjadi kebakaran di ratusan kios pakaian dan sembako di Pasar Inp 

Muara Enim ini, sehingga pasar ini sangat memerlukan perbaikan. Pemerintah Kota 

Muara Enim telah merencanakan akan membangun kembali Pasar Muara Enim 

dilahan yang telah terjadi kebakaran, hal ini telah tercantum di dalam Peraturan 

Bupati Muara Enim nomor 55 tahun 2015 tentang APBD tahun anggaran 2016.

Dari uraian diatas, penulis mengajukan judul Redesain Pasar Tradisional di 

Kota Muara Enim, dimana pasar tradisional ini akan menampung aktivitas interaksi 

antara penjual dan pembeli, namun memiliki konsep sebagaimana pasar modem

res
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yaitu dirancang dengan fasiltas yang memadai dan modem seperti, ATM center, 

pemadam kebakaran, dan lain sebagainya. Merencanakan dan merancang pasar 

dengan memperhatikan sirkulasi, penghawaan alami, pencahayaan alami, sistem 

utilitas Juga menata sistem manajemen yang menyediakan kantor bagi pengelola 

Selain itu juga menggunakan bahan dan konstruksi yang modem sehinggapasar.
pasar ini akan menjadi tempat yang nyaman untuk dikunjungi berbagai kalangan

khususnya masyarakat kabupaten Muara Enim.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalan yang diangkat antara lain 

sebagai berikut:
a. Bagaimana merencanakan suatu wadah yang tepat untuk menampung 

kegiatan jual beli dan menjadikan Pasar Tradisional Muara Enim sebagai 

salah satu alternatif berbelanja bagi masyarakat yang ingin mencari 

kebutuhan sehari-hari?

b. Bagaimana merencanakan dan merancang suatu Pasar yang fungsinya 

cukup kompleks pada lahan yang sempit dengan pendekatan optimalisasi 

ruang?

c. Bagaimana merencanakan Pasar Tradisional Muara Enim dengan menata 

kembali fisik pasar serta menambah fungsi baru di dalam pasar?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Tujuan penulisan dari proposal judul 44 Perencanaan dan Perancangan Pasar 

Tradisional di Kota Muara Enim ini adalah untuk menggali, dan merumuskan 

permasalah perencanaan dan perancangan Pasar Tradisional Modem di kabupaten 

Muara Enim sehingga mampu mewadahi proses transaksi perdagangan, dan 

pengembangan potensi pasar tradisional dengan menerapkan ciri khas pasar modem 

dan menggunakan pendekatan optimalisasi mang, sehingga dapat memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi pelaku kegiatan yaitu pedangan dan pembeli.
1.3.2 Sasaran

Sasaran dari penulisan proposal ini adalah sebagai berikut:
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a. Menyediakan wadah baru dengan melakukan perombakan ulang terhadap 

bangunan yang ada untuk menampung aktifitas jual beli sehingga seluruh 

pelaku dan akitifitas di dalamnya terorganisir dengan baik.
b. Terciptanya suatu pasar yang ruangnya teroptimalisasi dengan baik 

sehingga Pasar yang ideal dapat terwujud meski pada lahan/site yang 

sempit dengan menggunakan pendekatan optimalisasi ruang

c. Fisik pasar yang ada tertata dengan baik serta adanya penambahan fungsi 

baru di dalamnya untuk optimalisasi pasar sebagai fungsi baru di dalam 

pusat pelayanan publik

1.4 Manfaat

1.4.1 Secara Subjektif

Untuk memenuhi salah satu persyaratan mengikuti Tugas akhir di Jurusan 

Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

1.4.2 Secara Objektif

Memperoleh manfaat mengenai wawasan dan pemahan tentang 

perencanaan dan perancangan, “ penataan dan pengembangan bagi kota Muara 

Enim” untuk proposal Tugas Akhir yang diajukan.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam pembahasan ini meliputi:

1.4.1 Ruang lingkup subtansial

Ruang lingkup subtansial pada penyusunan ini yaitu pembahasan 

mengenai perencanaan dan perancangan pasar tradisional dengan konsep 

modem di kota Muara Enim.

1.4.2 Ruang Lingkup Spasial

Secara administratif lokasi perrencanaan berada di kecamatan 

Kepur, dan lokasi ini termassuk dalam wilayah pusat pemerintahan, 

perdagangan dan jasa, pertanian dan lahan pangan, (sumber: RTRW Kabupaten 

Muara Enim tahu 2012-2032).
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1.6 Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode pembahasan 

deskriptif yaitu dengan mengumpulkan, memaparkan dan menganalisa 

sehingga memperoleh suatu pendekatan program perencanaan dan 

perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam penyusunan proogram 

konsep dasar perencanaan dan perancangan, serta juga menggunakan 

metode pembahasan dokumentatifyaitu dengan mendokumentasikan data- 

data terkait perencanaan dan perancangan ini.

1.7 Sistematika Penulisan
Kerangka bahasan proposal Tugas Akhir dengan judul Perencanaan dan 

Perancangan Pasar Tradisional Bercitra Modem di Kabupaten Muara Enim 

ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

manfaat, mang lingkup, metode pembahasan, sistematika penulisan dan alur 

pikir pembahasan mengenai perencanaan dan perancangan Pasar 

Tradisional Modem di Kabupaten Muara Enim.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Membahas mengenai definisi dan pemahaman proyek Pasar 

Tradisional Modem, serta membahas studi literatur kajian pustaka untuk 

mengkaji aspek-aspek perencanaan dan perancangan arsitektur pasar 

Tradisional Modem Kota Muara Enim, hasil studi banding Pasar Bareng 

Kota Malang sebagai acuan pendekatan perrencanaan dan perancangan 

pasar tradisional.

BAB III METODE PERANCANGAN

Berisi tahapan kegiatan Perancangan, yaitu pengumpulan data 

penunjang perancangan dan analisa pendekatan perancangan. Serta 

membahas mengenai elaborasi tema perancangan.

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Membahas mengenai analisa fungsional, spasial, geometri ddan
enclosure
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BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Meliputi apa saja yang 

bangunan,struktur, utiltas dan pengolahan organisasi kegiatan ruang.

direncanakan pada tapak, bentuk
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1.8 Alur pikir

LATAR BELAKANG

AKTUALITA
- Pasar tradisional Muara Enim terbentuk dengan beberapa citra seperti tempat yang kumuh, jorok, 

fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai sehingga hal tersebut juga menjadi faktor
serta
menurunnya tingkat pengunjung yang datang.
Pasar Muara Enim saat ini terletak pada lahan yang sempit

URGENSI
Perlunya usaha untuk memancang Pasar Tradisional yang baik dari secara kualitas maupun 
kuantitas. Kualitas yaitu berupa pola sirkulas, parkir, sistem utilitas. Sedangkan kuantitas berupa 
penambahan jumlah kios dan los.
ORIGINALITAS 
Penataan dan perancangan Pasar Tradisional di Kota Muara Enim dengan pendekatan optimalisasi 
ruang sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.

IRUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang suatu Pasar Tradisional yang berada pada lahan yg sempit dengan menggunakan 
pendekatan optimalisasi ruang, dan memenuhi persyaratan baik dari segi pemenuhan kebutuhan ruang 
maupun dari segi teknik arsitektural.

STUDI PUSTAKASTUDI BANDING

-tinjauan pustaka

-tinjauan kabupaten Muara Enim

-pasar Bareng kota Malang 
-Pasar Beringhaijo, Jogjakarta 
-Pasar Gede, Solo

>

ANALISA

Penyediaan fasilitas dan sarana prasarana serta pengolahan lahan

KES1MPULAN.BATASAN DAN ANGGARAN

Kesimpulan adalah hasil analisa penyusun, batasan adalah batas ruang lingkup perancangan dan 
anggapan adalah hal yang mempengaruhi proses perancangan yang dimisalkan pada keadaan ideal

PENDEKATAN DAN LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pelaku dan kegiatan, hubungan kelompok kegiatan, kapasitas, kebutuhan ruang dan standar besarab ruang . site hubungan dan 
respon terhadap lingkungan, sirkulasi, serta utilitas

KONSEP DASAR DAN PROE^RAM DAN PERENCANAAN 

Persyaratan perencanaan dan perancangan konsep dasar perencanaan dan perancangan serta

program ruang
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